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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence behavioral intention in using virtual try-on (VTO) technology
for makeup products. The variables tested in this study include perceived usefulness, perceived ease of use, social
influence, and perceived trust. This study used a quantitative approach with an online survey method. Data were
collected from 170 respondents who were Generation Z, domiciled in DKI Jakarta, and knew or had used the
virtual try-on feature for makeup products. The sampling technique used was purposive sampling. Data were
collected through an online questionnaire. The data analysis technique used was Structural Equation Modeling
(SEM) with a Partial Least Squares (PLS) approach to test the relationship between variables in the research
model. The results showed that perceived ease of use had a positive and significant effect on behavioral intention
and perceived usefulness. In addition, social influence had a positive and significant effect on behavioral intention
and perceived trust. Perceived trust was also shown to have a positive and significant effect on behavioral intention
in using virtual try-on technology. However, perceived usefulness did not show a significant effect on behavioral
intention. Furthermore, the test results show that perceived trust mediates the effect of social influence on
behavioral intention, indicating that social influence can increase intention to use virtual try-on technology by
building user trust. This study recommends that beauty brands focus their virtual try-on technology development
on aspects of ease of use, increasing user trust, and leveraging social influence through digital media to increase
usage interest among Generation Z.

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Perceived Trust, Behavioral Intention,
Virtual Try-on

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention dalam
menggunakan teknologi virtual try-on (VTO) pada produk make-up. Variabel yang diuji dalam penelitian ini
meliputi perceived usefulness, perceived ease of use, social influence, dan perceived trust. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode online survei. Data dikumpulkan dari 170 responden yang
merupakan Generasi Z, berdomisili di DKI Jakarta serta mengetahui atau pernah menggunakan fitur virtual try-on
pada produk make-up. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan secara daring. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan antar variabel dalam
model penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention serta perceived usefulness. Selain itu, social influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention dan perceived trust. Perceived trust juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention dalam menggunakan teknologi virtual try-on. Namun, perceived usefulness
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Lebih lanjut, hasil pengujian
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menunjukkan bahwa perceived trust memediasi pengaruh social influence terhadap behavioral intention, yang
menandakan bahwa pengaruh sosial mampu meningkatkan niat penggunaan teknologi virtual try-on melalui
pembentukan kepercayaan pengguna. Penelitian ini merekomendasikan agar brand kecantikan lebih memfokuskan
pengembangan teknologi virtual try-on pada aspek kemudahan penggunaan, peningkatan kepercayaan pengguna,
serta pemanfaatan pengaruh sosial melalui media digital untuk meningkatkan minat penggunaan di kalangan
Generasi Z.

Kata Kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, Perceived Trust, Behavioral
Intention, Virtual try-on
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat sudah memacu sektor industri kecantikan di Indonesia
mengalami perubahan, baik dari sisi inovasi produk maupun interaksi brand dengan konsumen.
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari peningkatan signifikan aktivitas belanja online dalam kategori
Beauty & Personal Care di Indonesia. Berlandaskan laporan Sirclo (2025), sektor Beauty & Personal Care
mencatatkan pertumbuhan transaksi online tertinggi kedua di Indonesia, mencapai 62,07% pada tahun
2024. Angka ini mencerminkan meningkatnya kebutuhan masyarakat dan pergeseran pola konsumsi,
dimana produk kecantikan Kkini lebih sering dibeli melalui platform digital. Kondisi tersebut
menggambarkan kian berkembangnya penerapan teknologi digital di industri kecantikan, yang membuka
peluang munculnya berbagai inovasi baru dalam cara konsumen mengenal dan memilih produk.

Teknologi digital sekarang banyak diterapkan dalam sektor kecantikan untuk mengoptimalkan
pengalaman belanja para pelanggan. Salah satu inovasi yang banyak digunakan ialah virtual try-on (VTO),
fitur yang menggunakan augmented reality memberi peluang untuk melakukan percobaan produk kosmetik
secara virtual melalui kamera ponsel mereka. Teknologi ini memudahkan konsumen untuk melihat
bagaimana tampilan warna lipstik, foundation, dan produk make-up lainnya secara langsung tanpa perlu
mencobanya secara langsung.

Salah satu faktor yang memengaruhi niat seseorang dalam pemanfaatan teknologi adalah perceived
usefulness, yang menggambarkan sampai dimana seseorang merasa bahwa suatu teknologi benar-benar
memberikan manfaat. Dalam konteks fitur VTO pada produk make-up, persepsi kegunaan menjadi faktor
yang sangat menentukan minat konsumen dalam menggunakan teknologi ini. Fitur VTO memungkinkan
pengguna untuk mencoba berbagai produk seperti lipstik, foundation dan eyeshadow secara virtual melalui
kamera ponsel. Teknologi ini dirancang agar konsumen bisa memilih warna atau produk yang paling sesuai
dengan preferensi dan karakteristik kulit mereka tanpa harus pergi langsung ke toko fisik, sehingga proses
belanja menjadi lebih efisien dan praktis. Perceived usefulness yang tinggi mampu mendorong niat individu
untuk menerima dan memanfaatkan teknologi.

Temuan pra survei yang dilaksanakan peneliti kepada 10 responden terkait perceived usefulness,
terlihat bahwa mayoritas responden belum merasakan manfaat nyata dari fitur VTO. Sebanyak 5 dari 10
responden menyatakan bahwa fitur VTO masih belum memberikan hasil yang sesuai dengan realita.
Disamping itu, 2 responden mengaku masih ragu dan belum yakin terhadap tingkat akurasi tampilan virtual
dibandingkan hasil sebenarnya di wajah. Sementara itu, hanya 3 responden yang merasa bahwa fitur VTO
benar-benar membantu mereka dalam proses pemilihan produk kosmetik yang sesuai. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun fitur VTO dirancang untuk mempermudah pengguna dalam memilih produk, persepsi
kegunaan yang dirasakan masih beragam dan belum sepenuhnya kuat.

Faktor lain yang juga memengaruhi niat individu menggunakan teknologi ialah perceived ease of use
atau kesederhanaan penggunaan. Pada konteks fitur VTO, kemudahan pemanfaatan menggambarkan
sejauh mana pengguna merasa bahwa proses mencoba produk make-up secara virtual dapat dilaksanakan
dengan langkah-langkah yang sederhana dan tidak memerlukan usaha yang rumit. Fitur ini dirancang agar
pengguna bisa mencoba berbagai produk seperti lipstik dan foundation secara instan melalui kamera ponsel.
Pengguna hanya perlu membuka aplikasi, mengaktifkan kamera, dan memilih produk yang ingin dicoba

Faktor selanjutnya yang juga berfungsi memengaruhi niat individu dalam menggunakan teknologi
adalah social influence. Faktor ini berfungsi ketika pengguna tertarik untuk memanfaatkan sistem karena
pengaruh atau dorongan dari orang lain, baik melalui rekomendasi langsung dari keluarga dan teman, tren
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sosial, maupun paparan di media digital. Pada platform media sosial seperti TikTok juga Instagram,
pengguna bisa melihat tren kecantikan, ulasan positif, serta hasil pemanfaatan VTO yang dibagikan oleh
influencer atau pengguna lain, sehingga mengoptimalkan keinginan mereka untuk mencoba fitur tersebut.

Pengaruh sosial berfungsi penting dalam membangun keinginan seseorang untuk menggunakan
teknologi baru. Hal ini juga tercermin dari hasil pra-survei yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial
terhadap keinginan orang untuk mencoba fitur VTO masih beragam. Sebanyak 4 responden menyatakan
pengaruh sosial (teman dan influencer) mendorong mereka untuk mencoba VTO. Sementara itu, 3
responden masih ragu karena belum yakin terhadap efektivitas fitur tersebut berlandaskan pengalaman atau
hasil yang mereka lihat. Adapun 3 responden lainnya menyatakan bahwa mereka tidak terpengaruh oleh
opini orang lain dan lebih mengandalkan penilaian pribadi, sehingga tidak memiliki niat untuk mencoba
fitur VTO. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pengaruh sosial dapat berfungsi sebagai pendorong
awal dari keinginan untuk mencoba fitur VTO, faktor ini belum mampu mendorong minat pemanfaatan
secara luas.

Disamping itu, faktor yang berfungsi penting dalam mendorong minat seseorang untuk
menggunakan teknologi adalah perceived trust atau tingkat kepercayaan pengguna terhadap fitur VTO.
Dalam konteks pemanfaatan VTO pada produk kosmetik, kepercayaan muncul ketika pengguna merasa
yakin bahwa teknologi tersebut aman, dapat diandalkan, dan memberikan hasil yang akurat. Pengguna perlu
merasa bahwa data pribadi mereka seperti foto wajah atau rekaman kamera akan diproses secara aman
tanpa disalahgunakan untuk kepentingan lain. Keamanan data menjadi perhatian utama bagi banyak
pengguna, mengingat fitur VTO memerlukan akses langsung ke kamera dan wajah pengguna, yang ialah
informasi sensitif. Ketika konsumen percaya bahwa sistem VTO benar-benar aman dan transparan dalam
mengelola data, mereka lebih memiliki dorongan yang lebih tinggi untuk memanfaatkan fitur ini.

Meskipun fitur VTO menawarkan pengalaman mencoba produk secara virtual, hasil pra-survei pada
Gambar 1.9 menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi ini masih beragam.
Dari 10 responden, sebanyak 4 responden menyatakan memiliki niat menggunakan fitur VTO karena
merasa hasil tampilannya cukup akurat dan dapat dipercaya sebagai acuan awal sebelum membeli produk.
Sementara itu, 2 responden mengaku masih ragu karena hasil tampilan sering kurang konsisten dan dapat
berubah tergantung kondisi seperti pencahayaan. Adapun 4 responden lainnya menyatakan tidak percaya
terhadap akurasi dan keamanan VTO, karena hasil visual sering berbeda dengan hasil asli serta adanya
kekhawatiran terkait keamanan data pribadi. Situasi ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kepercayaan
pengguna memengaruhi sejauh mana mereka bersedia menggunakan teknologi VTO.

Berlandaskan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, terlihat adanya kesenjangan antara
tingginya potensi adopsi teknologi virtual try-on dan rendahnya tingkat penggunaannya di Indonesia.
Meskipun teknologi ini sudah banyak diterapkan oleh berbagai merek kecantikan, faktor-faktor yang
memengaruhi niat individu untuk menggunakannya masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam.
Sebagai teknologi visual dan interaktif, virtual try-on melibatkan pengalaman pengguna dalam mencoba
produk make-up secara digital, termasuk tampilan antarmuka dan respons sistem terhadap pilihan
pengguna. Memahami bentuk dan cara kerja teknologi ini sangat penting pengguna untuk memperoleh
pemahaman yang memadai mengenai manfaatnya, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan
kepercayaan. Dengan adanya gambaran pemanfaatan fitur virtual try-on pada produk make-up, konteks
interaksi antara pengguna dan teknologi dapat terlihat secara lebih jelas, sehingga membantu menjelaskan
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bagaimana pengalaman pemanfaatan tersebut berpotensi memengaruhi niat individu untuk menggunakan
teknologi virtual try-on.

Oleh karena itu, studi ini menganalisis pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use, social
influence, dan perceived trust terhadap behavioral intention dalam pemanfaatan teknologi VTO. Beberapa
penelitian sebelumnya memang telah membahas adopsi teknologi digital dalam konteks e-commerce
maupun layanan berbasis augmented reality, namun penelitian yang secara spesifik menyoroti penerimaan
teknologi VTO dalam industri kecantikan di Indonesia masih relatif jarang dilaksanakan dan perlu dikaji
lebih lanjut. Penelitian ini difokuskan pada Generasi Z di DKI Jakarta sebagai kelompok pengguna yang
paling akrab dengan inovasi digital. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Niat Menggunakan Teknologi Virtual Try-on Produk Make-up Pada Gen Z di DKI
Jakarta.”

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu September 2025 sampai dengan Januari 2026.
Periode tersebut mencakup semua tahapan dalam penelitian, mulai dari penyusunan proposal, pembuatan
instrumen pengumpulan data, penyebaran kuisioner, hingga tahap mengolah dan menganalisis data.

Penelitian ini dilaksanakan secara online melalui penyusunan dan penyebaran kuisioner
menggunakan google forms. Kuisoner akan disebarkan kepada masyarakat di Provinsi DKI Jakarta,
khususnya Generasi Z yang berniat menggunakan fitur virtual try-on pada produk make-up. DKI Jakarta
dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki akses internet dan tingkat pemanfaatan teknologi yang
tinggi sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji penerimaan inovasi digital seperti teknologi
virtual try-on pada produk make-up. Disamping itu, karakteristik masyarakat di wilayah ini khususnya
kelompok usia muda seperti Generasi Z yang dikenal aktif dalam pemanfaatan teknologi digital sehari-hari,
menjadikan DKI Jakarta sebagai lokasi yang sesuai untuk mengamati bagaimana teknologi baru diadopsi
dan dimanfaatkan.

Desain Penelitian

Studi ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Metode survei ini
ditujukan untuk menguji dampak dari serangkaian variabel, meliputi perceived usefulness, perceived ease
of use, social influence, perceived trust, serta behavioral intention dalam konteks pemanfaatan teknologi
virtual try-on pada produk kosmetik (make-up).

Populasi dan Sampel

Populasi pada studi ini mencakup seluruh individu yang menetap di DKI Jakarta, khususnya
kelompok usia muda atau Generasi Z yang familiar dan aktif dalam pemanfaatan teknologi digital.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam studi ini adalah non-probability sampling dengan
menerapkan teknik purposive sampling. Teknik ini berfokus pada penyeleksian responden yang didasarkan
pada pertimbangan khusus serta karakteristik spesifik yang selaras dengan objektif penelitian. Adapun
kriteria yang ditetapkan bagi responden meliputi:

1. Bertempat tinggal di area DKI Jakarta
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2. Berada dalam rentang usia 17 hingga 28 tahun
3. Mengetahui atau familiar dengan fitur virtual try-on pada produk make-up, baik yang sudah pernah
mencoba maupun belum, tetapi memahami fungsi dan cara penggunaannya
4. Berniat menggunakan fitur virtual try-on produk make-up
Total sampel pada studi ini ditentukan dengan rumus:
n=Jumlah indikator x 7
n=24x7
n= 168 responden
Oleh karena ini, total sampel yang dipakai pada studi ini ialah 168 responden.

Teknik Analisis Data
Pendekatan analitis yang diadopsi dalam studi ini memanfaatkan Structural Equation Modeling
(SEM) yang berbasis pada Partial Least Squares (PLS), PLS-SEM digunakan sebagai metode untuk
mengeksplorasi hubungan antar-konstruk laten dengan mempertimbangkan dua tahapan evaluasi krusial:
model pengukuran (measurement model) dan model struktural (structural model).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis

Proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode bootstrapping
pada perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.5. Pengujian ini bertujuan untuk melihat signifikansi hubungan
antar variabel yang ada dalam model struktural (structural model). Menurut Hair et al. (2022), teknik
bootstrapping berfungsi untuk menghasilkan distribusi data empiris dari estimasi parameter, yang
kemudian digunakan untuk menilai apakah koefisien jalur (path coefficients) bernilai signifikan atau tidak.
Terkait kriteria penerimaan hipotesis, penelitian ini mengacu pada standar Hair et al. (2022). Sebuah
hipotesis dinyatakan diterima jika nilai t-statistics > 1,96 atau nilai p-value < 0,05, yang menandakan
adanya hubungan yang signifikan secara statistik antar variabel. Sebaliknya, jika nilai t-statistics < 1,96
atau nilai p-value > 0,05, maka hipotesis tersebut dianggap tidak signifikan dan dinyatakan ditolak.

Tabel 1 Model Pengaruh Langsung (path coefficients)

Original | Sample | Ssamdard Keterangan

yomple mean deviotion | T sutistics 'P“ does
o M) (STDEV)

EOU —
lllull 0,389 (L3583 0.119 3.266 0.001 Diterima

PEOU .
py | 680 0,6%3 0,052 12,948 popp |Diterim

—— rima
F1 0220 020 | oo 2.223 o026 |[Pherim
3]]

PLU -
Bl

0,196 0,204 0.109 1,793 007y |Diolak

[ -
UII AT 0,548 0.0%6 6391 ooop |Diterim

S o X . Jilerima
},|| 0624 628 0,052 11,982 o000 [Dierim

Sumber: Data diolab penelit (2026)
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Berdaarskan pengolahan data, penelitian ini menguji enam hubungan pengaruh langsung (direct
effects) antarvariabel. Analisis ini melihat nilai koefisien jalur untuk menentukan arah dan kekuatan
hubungan, serta merujuk pada kriteria Hair et al. (2022) di mana hipotesis diterima jika nilai t-statistics >
1,96 atau p-value < 0,05.

Hasil analisis membuktikan bahwa perceived ease of use memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap behavioral intention. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0,389, nilai t-statistics 3,266,
dan p-value 0,001. Karena p-value lebih kecil dari 0,05, maka hubungan ini dinyatakan signifikan secara
statistik.

Ditemukan juga bahwa perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
usefulness. Hubungan ini didukung oleh koefisien jalur sebesar 0,680, t-statistics yang tinggi yakni 12,948,
serta p-value 0,000. Hasil ini mengonfirmasi bahwa kemudahan pemanfaatan secara nyata
mengoptimalkan persepsi kegunaan.

Variabel perceived trust terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention,
dengan koefisien jalur -0,220. Nilai t-statistics tercatat sebesar 2,223 dengan p-value 0,026. Mengingat p-
value berada di bawah 0,05, maka hipotesis ketiga ini dapat diterima, yang berarti kepercayaan pengguna
berfungsi penting dalam membentuk niat penggunaan.

Berbeda dengan temuan lainnya, perceived usefulness ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention dalam studi ini. Meskipun koefisien jalur bernilai 0,196, namun nilai t-statistics hanya
1,793 dan p-value sebesar 0,073. Karena p-value > 0,05, maka secara statistik perceived usefulness belum
mampu memberikan dampak nyata terhadap niat penggunaan, sehingga hipotesis ini ditolak.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
behavioral intention. Data statistik memperlihatkan koefisien jalur sebesar 0,547, t-statistics 6,391, dan p-
value 0,000. Angka ini jauh di bawah batas 0,05, sehingga pengaruh sosial dinyatakan sangat signifikan
terhadap niat penggunaan.

Terakhir, analisis data mengonfirmasi bahwa social influence memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap perceived trust. Hubungan ini ditunjukkan dengan koefisien jalur 0,624, nilai t-statistics 11,982,
dan p-value 0,000. Karena nilai signifikansi terpenuhi, maka pengaruh ini dinyatakan valid secara statistik.

Tabel 2 Specific Indirect Effects (Model pengaruh tidak langsung)

Original Sample 323?;?;2 T P Keterangan
sample (O) mean (M) (STDEV) statistics | values
Sl ->PT ->BI -0,137 -0,139 0,066 2,036 0,038 |Diterima

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung (indirect effect)
dalam model struktural. Hasil pengujian membuktikan bahwa social influence memiliki dampak yang
signifikan terhadap behavioral intention melalui perantara variabel perceived trust. Secara statistik,
hubungan mediasi ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar -0,137. Adapun nilai t-statistics yang
diperoleh mencapai 2,036 dengan p-value sebesar 0,038. Karena nilai p-value berada di bawah batas
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut adalah signifikan secara
statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa perceived trust berfungsi sebagai variabel yang
memediasi hubungan antara social influence dan behavioral intention dapat diterima.
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Struktural (Structural Model)

Pengujian model struktural dalam penelitian ini dilaksanakan secara bertahap hingga diperoleh
model yang memenuhi kriteria kelayakan. Setelah itu, estimasi model struktural akhir dilaksanakan dengan
melibatkan seluruh indikator yang telah dinyatakan valid dan reliabel pada tahap evaluasi model
pengukuran. Berlandaskan temuan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh model struktural akhir
antara lain:
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Gambar 1 Structural Model
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Pembahasan
1. Perceived Usefulness (PU) terhadap Behavioral intention (BI)

Dari hasil analisis model struktural, PU menunjukkan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap BI. Koefisien jalur yang diperoleh adalah 0,196, sedangkan nilai t-statistics sebesar 1,793 dan p-
value sebesar 0,073. Karena nilai p-value melebihi tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka
secara statistik PU belum mampu menghasilkan imbas nyata atas keinginan pemanfaatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun pengguna merasa suatu sistem memberikan manfaat, hal tersebut belum
tentu langsung mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan sistem tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Koswara et al. (2022) yang dilaksanakan
di Indonesia, khususnya pada pengguna e-commerce dan m-commerce selama masa pandemi Covid-19.
Penelitian tersebut berada dalam bidang pemasaran digital dan sistem informasi, dengan fokus pada
pengaruh beberapa konstruk Technology Acceptance Model (TAM) dan variabel tambahan terhadap
behavioral intention pengguna e-commerce. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PU tidak berpengaruh
signifikan terhadap BI, yang mengindikasikan bahwa meskipun pengguna merasakan manfaat dari
pemanfaatan e-commerce dalam mendukung aktivitas belanja online selama pandemi, persepsi manfaat
tersebut tidak secara otomatis mengoptimalkan niat pengguna untuk terus menggunakan platform e-
commerce.

Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Sinurat & Sugiyanto (2022) yang melakukan penelitian
di Jakarta pada pengguna mobile wallet, dengan fokus kajian pada penerimaan teknologi pembayaran
digital dalam bidang sistem informasi dan keuangan digital pula memperlihatkan jika PU tidak mempunyai
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dampak nyata atas Bl. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa meskipun pengguna menilai mobile wallet
menawarkan manfaat dalam transaksi digital, persepsi manfaat tersebut belum mampu menjadi faktor
penentu yang mendorong niat mereka untuk terus menggunakannya. Disamping itu, penelitian Natasia et
al. (2022) di Balikpapan, Indonesia, pada konteks penerimaan platform e-learning NUADU di bidang
pendidikan, juga menemukan bahwa perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengguna memandang platform
NUADU bermanfaat dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh, persepsi manfaat tersebut tidak
secara langsung memengaruhi keinginan pengguna untuk berkelanjutan memanfaatkan platform ini. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak.

2. Perceived ease of use (PEOU) terhadap Behavioral intention (BI)

Berlandaskan hasil penelitian ini, PEOU memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Bl,
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,389, nilai t-statistics sebesar 3,266, dan p-value sebesar 0,001. Nilai
p-value yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh PEOU terhadap Bl
secara statistik signifikan. Hal ini membuktikan bahwa kian mudah suatu sistem dimengerti dan digunakan,
kian tinggi kecenderungan pengguna untuk berniat menggunakannya.

Hal ini didukung oleh penelitian Abdi et al. (2025) yang dilaksanakan di Somalia pada mahasiswa
di konteks pendidikan tinggi, dengan fokus kajian pada penerimaan teknologi Artificial Intelligence,
khususnya pemanfaatan ChatGPT untuk tujuan akademik. Hasil penelitian menujukkan bahwa perceived
ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use ChatGPT untuk tujuan
akademik. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa yang menganggap ChatGPT mudah digunakan
cenderung lebih berminat untuk memanfaatkannya dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran mereka.

Hasil yang sejalan juga ditunjukkan oleh Ikhsan et al. (2025) yang melakukan penelitian di Indonesia,
khususnya pada sektor perbankan berbasis Artificial Intelligence, dengan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM) yang diperluas. Penelitian ini menemukan bahwa perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention untuk menggunakan teknologi Al dalam
layanan perbankan.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Belmonte et al. (2024), di Filipina, yang mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi niat pemanfaatan e-wallet pada generasi Z dan generasi milenial dalam konteks
pembayaran digital. Penelitian tersebut mengidentifikasi bahwa PEOU memberikan pengaruh positif juga
krusial atas Bl, yang menunjukkan bahwa kemudahan pemanfaatan e-wallet menjadi faktor penting dalam
mendorong niat generasi muda untuk mengadopsi dan menggunakan layanan pembayaran digital. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.

3. Perceived ease of use (PEOU) terhadap Perceived Usefulness (PU)

Berlandaskan hasil penelitian, PEOU berpengaruh positif dan signifikan terhadap PU, dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,680, nilai t-statistics sebesar 12,948, dan p-value sebesar 0,000. Nilai p-value yang
lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa secara statistik PEOU sanggup menyalurkan
implikasi yang substansial atas PU. Hasil ini menunjukkan bahwa kian mudah suatu sistem dimengerti dan
dioperasikan, kian besar pula manfaat yang dirasakan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Chen et al. (2025) di China mengenai
penerimaan humanoid robots dalam konteks pendidikan, yang menemukan bahwa PEOU berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap PU. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kian mudah humanoid
robot pembelajaran dimengerti dan dioperasikan oleh mahasiswa, kian tinggi pula persepsi manfaat yang
dirasakan dalam mendukung proses belajar mengajar.

Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Prasetya et al., (2021) yang dilaksanakan di Indonesia,
tepatnya pada mahasiswa perguruan tinggi di Universitas Negeri Malang, dalam konteks pemanfaatan
Extended Scratch-Build (ESB) sebagai alat pembelajaran berbasis teknologi. Hasil studi tersebut
mengungkapkan bahwa kemudahan pemanfaatan ESB berdampak positif juga signifikan atas persepsi
manfaat yang dirasakan mahasiswa. Ketika pengguna merasa bahwa ESB mudah dimengerti dan tidak
kompleks dalam pengoperasiannya, pengguna cenderung mengembangkan persepsi yang baik terhadap
sistem tersebut memberikan manfaat yang nyata dalam mendukung proses belajar.

Studi dari Ikhsan et al. (2025) mengenai adopsi teknologi Al pada sektor perbankan di Indonesia juga
menemukan hubungan yang serupa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perceived ease of use
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness. Oleh karena itu, H3 pada penelitian
ini diterima.

4 Social influence (SI) terhadap Behavioral intention (BI)

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan dampak secara positif juga signifikan. Karena nilainya jauh
lebih rendah dari ambang signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh tersebut sangat
signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan sosial mempunyai peran krusial
dalam membentuk keinginan pemakai untuk menerima juga mengimplementasikan teknologi.

Penelitian oleh Kandoth & Shekhar, (2022) yang dilaksanakan di India mengenai penerimaan
pemanfaatan sistem lamaran Kkerja berbasis Artificial Intelligence (Al) menunjukkan bahwa SI berdampak
positif juga signifikan atas Bl. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa dorongan dan pandangan dari orang-
orang di lingkungan pengguna, seperti rekan kerja, keluarga, maupun figur yang dianggap penting, dapat
mengoptimalkan kecenderungan individu untuk berniat menggunakan sistem Al dalam proses perekrutan.

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Kurniawan et al. (2022) yang dilaksanakan di
Indonesia, dengan objek penelitian pengguna aplikasi zakat digital, dalam konteks layanan keuangan digital
berbasis teknologi informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention untuk menggunakan aplikasi zakat digital. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengaruh sosial dari lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, maupun tokoh
yang dianggap penting, dapat mengoptimalkan dorongan individu untuk berniat memanfaatkan layanan
zakat digital.

Temuan yang selaras juga ditemukan dalam studi Abdi et al. (2025) yang meneliti unsur-unsur yang
berpengaruh atas keinginan untuk memanfaatkan ChatGPT dalam konteks keilmuan di Somalia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa social influence mempunyai dampak positif juga signifikan atas behavioral
intention to use ChatGPT. Temuan dari berbagai studi diatas menandakan bahwa jika dampak sosial
memuat kontribusi dalam mengoptimalkan keinginan individu untuk mengimplementasikan suatu
teknologi.

5. Social influence (SI) terhadap Perceived trust (PT)
Berlandaskan hasil penelitian, social influence menunjukkan pengaruh positif serta signifikan atas
perceived trust dengan nilai koefisien jalur tertentu. Karena nilainya lebih rendah dari batas yang
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ditetapkan, sehingga dinyatakan signifikan secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan
dan rekomendasi dari lingkungan sosial mampu mengoptimalkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap
sistem.

Temuan ini didukung oleh Namahoot & Jantasri (2023) menyatakan bahwa social influence memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap perceived trust dalam konteks adopsi pembayaran nontunai di
Thailand. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa dukungan dan pengaruh dari lingkungan sosial dapat
memperkuat rasa percaya pengguna terhadap sistem pembayaran nontunai, sehingga mengoptimalkan
keyakinan mereka terhadap keamanan serta keandalan layanan tersebut.

Hasil penelitian Kandoth & Shekhar (2022) di India mengenai penerimaan pemanfaatan sistem
lamaran kerja berbasis Artificial Intelligence (Al) juga menunjukkan bahwa SI memiliki dampak positif
dan signifikan atas PT dalam konteks pemanfaatan sistem lamaran kerja berbasis Artificial Intelligence
(Al). Penelitian tersebut menegaskan bahwa dukungan dan referensi dari individu di sekitar pengguna
berfungsi dalam membentuk rasa percaya terhadap sistem Al, sehingga mengoptimalkan keyakinan mereka
bahwa teknologi tersebut dapat diandalkan dalam proses rekrutmen.

Disamping itu, penelitian oleh Mostafa & Kasamani (2021) di Lebanon dalam konteks pemanfaata
chatbot berbasis Artificial Intelligence pada layanan pelanggan (customer service) menunjukkan bahwa Sl
berdampak positif juga signifikan atas pembentukan kepercayaan awal pengguna terhadap chatbot. Studi
tersebut menegaskan bahwa rekomendasi dan pengaruh dari lingkungan sosial dapat mengoptimalkan
keyakinan awal pengguna terhadap keandalan chatbot sebagai layanan berbasis Al dalam interaksi
pelanggan. Berlandaskan hasil tersebut, H5 dinyatakan diterima.

6. Perceived trust (PT) terhadap Behavioral intention (BI)

Berlandaskan hasil pengujian empiris pada model struktural, diperoleh temuan bahwa perceived trust
mempunyai dampak yang signifikan atas behavioral intention, dengan nilai koefisien jalur sebesar —0,220,
nilai t-statistics sebesar 2,223, dan p-value sebesar 0,026. Karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa kepercayaan pengguna menjalankan fungsi krusial dalam mewujudkan tujuan mereka
untuk memanfaatkan sistem. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem berperan
sebagai salah satu faktor kunci yang memengaruhi keputusan pengguna untuk menggunakannya.

Temuan ini diperkuat oleh Wu et al., (2021) membuktikan jika perceived trust memberikan dampak
positif serta signifikan atas behavioral intention dalam konteks pemanfaatan layanan telemedicine di China.
Temuan tersebut menegaskan bahwa kian tinggi percaya pemakai atas proteksi juga reliabilitas layanan
telemedicine, kian besar pula kecenderungan mereka untuk berniat menggunakannya.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Namahoot & Jantasri (2023) juga menemukan
bahwa perceived trust memiliki pengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention dalam adopsi
sistem pembayaran nontunai di Thailand, dimana keamanan dan keandalan sistem mendorong niat mereka
untuk menggunakan layanan digital tersebut. Hasil serupa juga diperkuat oleh penelitian Jeyaraj et al.,
(2023) yang dilaksanakan di India dalam konteks social commerce, yang mengindikasikan bahwa trust
memberikan dampak positif juga signifikan atas Bl. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan pengguna
terhadap platform social commerce memiliki peran krusial dalam mendorong niat pemanfaatan dan
transaksi dengan berkesinambungan. Oleh karena itu, H6 studi ini diterima.
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7. Social influence (SI) terhadap Behavioral intention (BI) melalui Perceived trust (PT)

Berlandaskan hasil pengujian terhadap pengaruh tidak langsung dalam model struktural, social
influence terbukti mempunyai dampak yang bermakna atas behavior intention melewati variabel perceived
trust. Nilai koefisien jalur yang diperoleh adalah —0,137, sedangkan nilai t-statistics menunjukkan angka
2,036 serta nilai p-value sebesar 0,038. Karena nilai p-value lebih rendah dari ambang batas signifikansi
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa
social influence mampu memengaruhi behaviorall intention melalui peran perceived trust sebagai variabel
yang memediasi ikatan antara keduanya.

Temuan ini selaras dengan penelitian oleh Kandoth & Shekhar (2022) menunjukkan bahwa perceived
trust memediasi hubungan antara social influence dan behavioral intention dalam konteks pemanfaatan
sistem lamaran kerja berbasis Artificial Intelligence (Al) di India. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh sosial dari lingkungan turut mengoptimalkan kepercayaan pengguna terhadap sistem, yang
akhirnya memengaruhi niat penggunaan.

Studi lain dari Kurniawan et al., (2022) yang meneliti pemanfaatan aplikasi zakat digital di Kota
Malang juga menemukan bahwa perceived trust berfungsi sebagai variabel mediasi yang memperkuat
hubungan antara social influence dan behavioral intention. Temuan tersebut menjelaskan bahwa efek yang
ditimbulkan oleh pengaruh sosial terhadap niat pemanfaatan terjadi melalui peningkatan kepercayaan
pengguna terhadap aplikasi.

Selanjutnya, penelitian oleh Namahoot & Jantasri (2023) juga mendukung temuan tersebut, dimana
perceived trust terbukti memediasi hubungan antara social influence dan behavioral intention dalam adopsi
sistem pembayaran nontunai di Thailand. Hasil kajian tersebut menegaskan bahwa pengaruh sosial dapat
menumbuhkan rasa percaya terhadap teknologi, yang pada akhirnya mendorong individu untuk berniat
menggunakannya. Berlandaskan hasil penelitian, H7 dinyatakan diterima.

Prototype

Sebagai bentuk implementasi dari penelitian ini, dikembangkan sebuah prototype website virtual try-
on produk make-up bernama V-Try Beauty. Prototype ini dirancang untuk merepresentasikan konsep
sistem, tampilan antarmuka, serta alur interaksi pengguna dalam memanfaatkan fitur virtual try-on pada
website. Pengembangan prototype V-Try Beauty bertujuan untuk memberikan gambaran visual mengenai
bagaimana pengguna dapat mencoba produk make-up secara daring sebelum melakukan pembelian,
sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif. Hasil dari perancangan tampilan
website tersebut bisa diamati pada visualisasi berikut.
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Berlandaskan Gambar, prototype yang dirancang menggambarkan alur pemanfaatan
aplikasi virtual try-on secara menyeluruh, mulai dari halaman awal, proses pemilihan produk,
hingga tampilan fitur virtual try-on dan keranjang pembelian. Prototype ini dirancang untuk
memudahkan pengguna dalam mencoba produk make-up secara virtual sebelum melakukan
keputusan pembelian..

Secara keseluruhan, prototype fitur virtual try-on yang dikembangkan mengintegrasikan inovasi

auto try-on, popular shade, dan indikator akurasi untuk mengoptimalkan kemudahan, kebermanfaatan,
serta kepercayaan pengguna. Inovasi tersebut dirancang untuk membantu pengguna dalam memahami
produk secara lebih efektif dan mendukung proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, prototype ini
diharapkan dapat mendorong behavioral intention pengguna pada pemanfaatan fungsi virtual try-on pada
produk make-up.

KESIMPULAN

L.

Perceived usefulness tidak menunjukkan dampak yang signifikan atas behavioral intention dalam
pemanfaatan  teknologi virtual try-on. Hasil ini mengindikasikan bahwa walaupun pengguna
menilai fitur virtual try-on memiliki manfaat, persepsi terhadap kegunaan tersebut belum mampu
secara langsung mengoptimalkan niat pengguna untuk memanfaatkan teknologi ini..

. Perceived ease of use terbukti berdampak positif juga signifikan atas behavioral intention dalam

pemanfaatan teknologi virtual try-on. Temuan ini membuktikan bahwa kian mudah pengguna
merasa dalam mengoperasikan fitur virtual try-on, kian tinggi kecenderungan mereka untuk berniat
menggunakannya secara berkelanjutan dalam proses pembelian produk make-up.

. Perceived ease of use berdampak positif juga signifikan atas Perceived Usefulness teknologi virtual

try-on. Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan pemanfaatan fitur virtual try-on berkontribusi
secara signifikan dalam mengoptimalkan persepsi pengguna tentang manfaat teknologi tersebut.
Dengan kata lain, ketika fitur mudah dipelajari dan dioperasikan, pengguna akan cenderung menilai
bahwa teknologi ini benar-benar bermanfaat dalam proses pemilihan produk.

Social influence berdampak positif juga signifikan atas behavioral intention dalam pemanfaatan
teknologi virtual try-on. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial, seperti saran
dari teman, keluarga, serta individu yang dianggap berpengaruh, berkontribusi besar dalam
membentuk niat pengguna untuk memanfaatkan teknologi VTO.

. Social influence berdampak positif juga signifikan atas perceived trust pemanfaatan teknologi

virtual try-on. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan dan rekomendasi dari lingkungan sosial
mampu mengoptimalkan kepercayaan pengguna terhadap keamanan, keandalan, dan akurasi
teknologi virtual try-on. Ketika orang-orang di sekitar pengguna merekomendasikan atau
menggunakan teknologi ini, kepercayaan pengguna terhadap sistem akan meningkat.

. Perceived trust berdampak signifikan atas behavioral intention pemanfaatan teknologi virtual try-

on. Temuan ini membuktikan bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan data
pribadi, akurasi tampilan virtual, dan keandalan fitur virtual try-on menjadi faktor penting yang
mendorong niat mereka untuk menggunakannya. Kepercayaan yang tinggi terhadap teknologi akan
mengoptimalkan kecenderungan pengguna untuk berniat menggunakannya.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Niat Menggunakan Teknologi Virtual Try-On Produk Make-Up pada Gen Z

(Pratiwi, et al.)
T 684



mﬁ elSSN3090-174X & pISSN3090-1367

fiumallimultosialidanliumanioral

7. Perceived trust terbukti memediasi pengaruh social influence terhadap behavioral intention
pemanfaatan teknologi virtual try-on. Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa pengaruh sosial
tidak semata-mata berlangsung secara langsung dalam membentuk niat penggunaan, tetapi juga
melalui pembentukan kepercayaan pengguna terlebih dahulu. Dengan kata lain, dukungan sosial
mampu mengoptimalkan kepercayaan terhadap teknologi VTO, yang pada akhirnya mendorong
niat pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut.

Implikasi
Implikasi Teoritis

Studi ini memberikan implikasi teoretis atas pengembangan Technology Acceptance Model (TAM)
dengan menegaskan peran indikator dominan pada masing-masing variabel. Pada variabel perceived
usefulness, indikator dengan nilai mean tertinggi menunjukkan bahwa fitur virtual try-on dipersepsikan
paling berguna dalam membantu pengguna memilih produk make-up, sehingga memperkuat konsep
kegunaan fungsional sebagai faktor utama penerimaan teknologi. Variabel perceived ease of use didominasi
oleh persepsi bahwa fitur virtual try-on mudah dipelajari dan digunakan, yang menegaskan bahwa
kemudahan operasional tetap menjadi elemen penting dalam adopsi teknologi. Selanjutnya, pada variabel
social influence, tingginya pengaruh pendapat orang-orang yang dianggap penting menunjukkan bahwa
norma sosial berfungsi dalam membentuk niat penggunaan. Sementara itu, pada variabel perceived trust,
indikator kepercayaan terhadap kemampuan fitur dalam memberikan bantuan yang informatif menjadi
aspek paling menonjol, menandakan bahwa rasa aman dan keyakinan pengguna memperkuat niat
penggunaan. Terakhir, pada variabel behavioral intention, tingginya niat untuk menggunakan fitur virtual
try-on di masa mendatang menunjukkan bahwa kombinasi faktor kegunaan, kemudahan, pengaruh sosial,
dan kepercayaan secara bersama-sama mendukung penerimaan teknologi berbasis augmented reality di
industri kecantikan.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan atau brand kecantikan dalam
mengembangkan fitur virtual try-on. Brand disarankan untuk mengoptimalkan kemudahan penggunaan,
akurasi visual, serta transparansi pengelolaan data pengguna guna mengoptimalkan Perceived usefulness
dan perceived trust. Disamping itu, pemanfaatan social influence melalui strategi pemasaran digital, seperti
kolaborasi dengan influencer dan penyajian ulasan pengguna, dapat membantu mengoptimalkan
kepercayaan dan niat pemanfaatan teknologi VTO.

SARAN
Berlandaskan temuan empiris dan juga batasan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
sejumlah rekomendasi dapat diajukan antara lain.

a. Untuk peneliti di masa mendatang, disarankan untuk memperluas model penelitian dengan
memasukkan variabel tambahan yang berpotensi memengaruhi behavioral intention dalam
menggunakan teknologi virtual try-on, seperti perceived enjoyment, perceived risk, user
experience, dan attitude toward use. Penambahan variabel-variabel ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi niat
pemanfaatan teknologi, terutama mengingat bahwa perceived usefulness dalam penelitian ini tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention.
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b. Disamping itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur pemanfaatan aktual (actual use)
teknologi virtual try-on, sehingga hasil penelitian tidak hanya menggambarkan niat penggunaan,
tetapi juga perilaku pemanfaatan secara nyata. Penelitian juga dapat membedakan jenis platform
atau merek virtual try-on yang digunakan oleh responden untuk mengetahui perbedaan tingkat
kemudahan, kepercayaan, dan kualitas fitur antar platform.

c. Bagi pelaku industri kecantikan dan pengembang teknologi virtual try-on, disarankan untuk lebih
memfokuskan pengembangan sistem pada aspek kemudahan pemanfaatan dan kepercayaan
pengguna. Penyederhanaan alur penggunaan, peningkatan akurasi tampilan warna, serta kejelasan
informasi mengenai keamanan dan perlindungan data pribadi pengguna menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan. Upaya ini diharapkan dapat mengoptimalkan kepercayaan dan mendorong niat
pemanfaatan teknologi virtual try-on secara berkelanjutan.
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